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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplemen- 

t a s k n  dan nenganalisis beterapa metode filterisasi 
citra (filterisasi zataan iokal, filterisasi ragzm lokal. 
filterisasi koherensi lokal) dan de t~ks i  sisi Canny 
pada prirses segmentasi otomatis citra sidik jar.. 
Hasil dari masing-masing metode kemudian akan 
dibandingkan untuk menentukan metode segmentasi 
ymg optimal. Unh~k  memperbaiki herah 
segmentasi yang dihasilkan, maka proses 

tersebut akan lebih sulit diidentifikasi selain 
memperlambat kineja sistem disebabkan 
dimensinya yang besar dibandingkan pola sidik jari 
yang diproses. 

Untuk memisahkan pola sidik jari dari latar 
beiakang atau noise pada ciha dapa: d i lkakan 
melalui proses segmentasi. Proses segmentasi citra 
melalui teknik pernrosesan citra digital dapat 
dilakukan melalui pendekatan filterisasi nilai rataan, 
ragam, maupun koherenci tiap p h e l  citra 121. 

segmentasi dilanjutkan dengan operasi opening dan 
closirrg. Hasil penelitian menunjukkan metode 2. SEGMENTASI C I T m  SIDIK 
segmentasi dengan deteksi sisi Canny menunjukkan 
kine j a  segmentssi yang paling baik dengan 5ngkat JARI 
rata-rat* cn.cep:ai;sc rzie (AFJ i00% , bflnkgrcri.'!~? 
cienning (BC) 93.4849%, fen~trre propor:ion IFP) 2.1. Pendekatan Segmentasi 
57.6105% dan d i n ~ o ~ s i o ? ~  reifirction (DR) 21.4999%. Ciha sidik jari yang digunakan sebagai data Sementara i!u waktu proses untuk citra berdiinensi masukan pada nenelitian ini mel-dpakan citra sidik 
12Ss!2S rat--rata 0.5280 dstik dan untuk citra 
berdimensi 361x360 rata-rata 4.3614 detik. 

jari yang dihasilkan melalui proses scan jejak tinta 
pada jari yzng ditempelkan pada nicdia tertentu. 

i(ata kunci : segmentasi ,-itra sidik ja", deteh, sisi Pola sidik jari pada ciua dikenali sebagai piksel atau 

Canny, koherensi citra? operas; morfologi citra. daerah yang rnemiliki tingkat wama keabuan yzng 
lebih rendah (gelap) dibandiizkan dengan latar 

I .  PENDAHULUAN 

Sistem pengenalan identitas menggunakan sidik 
jari telah diaplikasikan secara luas untuk berbagai 
keperltran, diantaranya pada bidang forensik, 
pembua!sn kartu identitas, m:?upun idrntiiikasi 
pelaku kejahatan untuk penezakan hukum. Salah 
satu tahapan penting pada sistem pengenalan sidik 
jari adalah ekstraksi ciri (/efltrrre atracrion) sidik 
jari. Pada tahap ini inprir cihd sidik jari &an 
diproses menggunakan teknik tertentu sehingga 
menghasilkan pola sidik jari yang akan disimpan 
sebagai pola referensi maupun dicocoMcan dsngan 
~ o l a  referensi yang ada. Keberhasilac proses 
identifikasi sangat berganhlng pada kualitas 
ekstraksi po!a sidik jari yang dihasilkan. 

Sementara itu, inpr~t citra sidik jari yang diproses 
seringkali berkualites buruk, misalnya hanya 
sebagian saja sidik jari yang tampak pada cirn dan 
selebibnya hanya noise. Cirra sidik jari pada kondisi 

.- 
belakang ciaa. 

Pada citra sidik jari, piksel-piksel pada daerah di 
luar pola sidik jari umumnya mempunyai 
karakteristik tingkat wama yang lebih seragam 
dibandingkan dengan daerah yang menjadi pola 
sidik jarinya. Karena karakteristik pola sidik jari 
mernpunyai tingkat warna keabuan yang lebih 
rcndah (gelap) dibandingkan yang bukan, maka 
dapat diduga bahwa nilai piksel pada daerah-daerah 
yang terdapat pola-pola sidik jari akan memiliki 
rataan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
daerah yang tidak merniliki pola sidik jari. 
Sehaliknya pada daerah-daerah yang terdapat pola- 
pola sidik jari akan memiliki tingkat nilai 
keragaman yang lebih tlnggi (tidak seragam) 
dibandingkan dengan-daerah yang tidak nlemiliki 
pola sidik jari. 

Sementara itu guratan galur pada pola sidik jari 
akan membentuk suatd garis-garis yang cenderung 
ssjajar, maka pada dzerah-daerah yang terdapat pola 












